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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul Dialogis Historikalitas Dalam Memahami Teks
Soeharto di Era Demokrasi (Studi tentang Pemaknaan Sosial Hermeneutika
Gadamer pada Teks Soeharto: “Piye Kabare Bro..? Penak Jamanku To Le..?”).
Dalam penelitian ini ingin mengupas pemaknaan masyarakat terhadap teks
Soeharto dan opini masyarakat tentang konteks sosial yang terdapat dibalik
keberadaan teks-teks Soecharto yang beredar banyak pada era Demokrasi dengan
bantuan pisau analisis Hermeneutika oleh Hans Georg Gadamer, khususnya
dialogis historikalitas.

Penelitian ini berawal ketika peneliti melihat fenomena beredarnya teks
Soeharto yang berbunyi “Piye Kabare Bro...?, Penak Jamanku To Le...?”. Teks
tersebut dapat ditemukan pada stiker atau gambar dibak-bak truk, mobil angkutan
umum, mobil angkutan barang atau pick up, baju atau kaos, papan di jalanan,
baliho, dan buku. Yang menarik dari fenomena ini adalah seolah-olah masyarakat
Indonesia rindu akan sosok Soeharto yang dulunya dilengserkan oleh rakyatnya
sendiri. Fenomena tersebarnya teks Soecharto setidaknya menggambarkan
representasi suara masyarakat yang sudah jenuh dengan kondisi sosialnya.
Masyarakat pun bosan dengan janji-janji perubahan yang diimpikan hingga
kemudian mewujudkannya dalam sebuah Senyum Soeharto dengan karakteristik
yang melingkupinya. Melalui sosok Soeharto yang “dihidupkan” kembali inilah,
suara-suara itu mencoba menerobos kepenatan mereka yang selama ini ditindas
oleh keadaan.

Pengangkatan kembali sosok Soeharto sebagai sarana kritik sosial juga
tidak terlepas dari pandangan masyarakat pada tokoh tersebut. Soeharto menjadi
imajinasi histori masyarakat yang terkungkung pada kesejahteraan masa lalu. Dari
hal inilah peneliti berpendapat bahwa masyarakat masih terbuai dengan konstruksi
kesejahteraan Orde Baru yang dibentuk pada rezim Soeharto.

Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa, fenomena tersebarnya teks
Soeharto pada era Demokrasi ini dapat dilatarbelakangi oleh berbagai motif yang
mengatasnamakan kerinduan rakyat pada Era Soeharto, yakni: motif ekonomi,
motif politik, motif sosial, motif moralitas, motif humor, dan motif iklan
(propaganda) berupa pemberitahuan maupun ajakan, motif penunjukan identitas
diri dan motivasi kritikan terhadap pemerintahan saat ini untuk kehidupan yang
lebih baik. Teks Soeharto memiliki berbagai makna dimata masyarakat, sesuai
dengan konteks sosial apa yang disoroti oleh masyarakat. Seperti sebagai bahan
pertimbangan, bahan perbandingan, media suara rakyat, praktik politik khususnya
pada proses diadakannya pemilu, bahkan dapat disalahgunakan sebagai alat
propaganda politik untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.

Selain itu terdapat 4 analisis Dialogis Historikalitas Gadamer, diantaranya:
Pertama bildung, yaitu barang-barang yang menggunakan teks Soeharto, bahasa
jawa dan bahasa gaul, baju safari, jas hitam dan peci, baju loreng, rokok klobot
cigarillos, senapan api. Kedua sensus communis, yaitu opini masyarakat mengenai
tersebarnya teks Soeharto dan makna senyuman , serta lambaian tangan Soeharto.
Ketiga pertimbangan, yaitu makna senyuman Soeharto dan peci. Dan keempat
selera, yaitu bahasa jawa dan bahasa gaul, baju safari, jas hitam dan peci, baju
loreng, serta pandangan positif dan negatif mengenai teks Soeharto.
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SUMMARY

This research entitled Dialogis Historikalitas Text in understanding the
Soeharto Eva democracy (Studies on the texts of Hermeneutika Gadamer's social
definition of Soeharto: “Piye Kabare Bro..? Penak Jamanku To Le..?”). In this
study to analyze the meaning of the text of Soeharto's and society's opinion of the
public about the social context that there is behind the existence of texts that
circulated widely on the Soeharto era of Democracy with the help of a knife
analysis by Hans Georg Gadamer's Hermeneutics, especially dialogis
historikalitas.

This research started when researchers saw the release phenomenon of
Soeharto's text which reads “Piye Kabare Bro..? Penak Jamanku To Le..?”. The
text can be found on a sticker or picture tailgate car or truck, public transport, car
transport goods or pick up, shirt or t-shirt, billboards on the streets, Board, and
books. The interesting part of this phenomenon is as if society would miss
Indonesia of Socharto's figure that was once led by his own people. The
phenomenon of the spread of Soeharto at least text describing sound
representation of communities that are already saturated with social conditions.
The community was tired of the promises of change that dreaming about until
then make it happen in a Smiling Soeharto with the characteristics of the
enclosing them. Through the figure of Soeharto who "turned on" back, the voices
were trying to break through their fatigue that has been suppressed by the State.

The appointment of Soeharto's figure back as a means of social criticism
are also inseparable from the community's views on the character. Soeharto
became the souls imprisoned society history imagination on welfare past. From
this the researchers argued that society still lulled by the construction of the well-
being of the new order regime established on Soeharto.

Researchers can draw a conclusion that the spread of the phenomenon of
Soeharto's text, in the era of Democracy can be effected by a variety of motives
on behalf of people's longing on Soecharto's Era, namely: economic motives,
political motives, social motives, motives of morality, motives and motives of
humor, advertising (propaganda) in the form of a notification or invitation,
appointment of identity motives and motivations of the criticism against the
current Administration for a better life. Text of Soeharto has a wide meaning in
the eyes of the community, in accordance with the social context what was
highlighted by the community. Such as material considerations, comparison, the
media voice of the people, practices, politics, especially on the process of holding
elections, even be abused as a political propaganda tool to achieve certain
objectives.

In addition there are 4 Dialogis Historikalitas analysis of Gadamer, First
among them: bildung, i.e. goods that use tek Soeharto, Java language and slang,
the safari shirt, black jacket and shirt, peci loreng, klobot cigarettes cigarillos, rifle
fire. The second census communis, IE the text spread about community opinion of
Soeharto and the meaning of a smile and a wave of the hand of Soeharto. The
third consideration, namely the meaning of the smile of Soeharto and caps. And
the fourth taste, the Java language and slang, the safari shirt, black coats and caps,
shirts, as well as view loreng positive and negative regarding the text of Soeharto.
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